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Abstract

Road safety is an important aspect in creating a safe and comfortable community environment. Traffic
safety problems are still commonly found in residential roads, especially in areas that lack proper traffic
signs. This community service program aims to improve safety, orderliness, and public awareness
through the creation and installation of safety signs in accident-prone areas in RT 59, Manggar
Subdistrict, East Balikpapan District. The implementation method used a descriptive qualitative approach
through field observation, identification of accident-prone points, sign production, sign installation, and
evaluation of program impact on the community. The results showed that installing safety signs such as
intersection signs, cleanliness reminder signs, and children warning signs increased road user awareness
and community concern for safety and environmental cleanliness. The program also positively
contributed to traffic order in RT 59.

Keywords:  road safety, traffic signs, environment, community service.

Abstrak

Keselamatan lingkungan jalan merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan kenyamanan dan
keamanan masyarakat. Permasalahan keselamatan lalu lintas masih sering ditemukan pada jalan
lingkungan, terutama pada wilayah yang belum memiliki rambu lalu lintas yang memadai. Program
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan, ketertiban, serta kesadaran
masyarakat melalui pembuatan dan pemasangan rambu keselamatan di titik rawan kecelakaan RT 59,
Kelurahan Manggar, Kecamatan Balikpapan Timur. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan, identifikasi titik rawan kecelakaan, pembuatan rambu,
pemasangan rambu, serta evaluasi dampak program terhadap masyarakat. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa pemasangan rambu keselamatan seperti rambu perempatan, rambu jagalah
kebersihan, dan rambu hati-hati banyak anak kecil mampu meningkatkan kewaspadaan pengguna jalan
serta kesadaran masyarakat terhadap keselamatan dan kebersihan lingkungan. Program ini juga
memberikan dampak positif terhadap ketertiban lalu lintas di lingkungan RT 59.

Keywords:  keselamatan jalan, rambu lalu lintas, lingkungan, pengabdian masyarakat.

PENDAHULUAN nyaman bagi seluruh pengguna jalan.
Keberadaan sarana pendukung

Keselamatan lalu lintas keselamatan seperti rambu lalu lintas
merupakan salah satu faktor penting memiliki  peran  strategis  dalam
dalam menciptakan lingkungan memberikan informasi, peringatan, serta
masyarakat yang aman, tertib, dan petunjuk bagi pengendara maupun
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pejalan kaki. Jalan lingkungan yang
tidak dilengkapi rambu keselamatan
berpotensi menimbulkan kecelakaan,
terutama pada daerah persimpangan,
tikungan, maupun area yang memiliki
aktivitas masyarakat yang tinggi.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan
risiko  tabrakan antar kendaraan,
kecelakaan pejalan kaki, serta gangguan
terhadap ketertiban lalu lintas di
lingkungan pemukiman (Nisak &
Febrian, 2025).

Di wilayah RT 59, Kelurahan
Manggar, = Kecamatan  Balikpapan
Timur, Balikpapan ditemukan beberapa
permasalahan lingkungan yang
berkaitan dengan keselamatan dan
ketertiban. Permasalahan tersebut antara
lain adanya  persimpangan  atau
perempatan jalan tanpa rambu lalu
lintas sehingga pengendara sering
melaju tanpa mengurangi kecepatan.
Kondisi ini meningkatkan potensi
kecelakaan karena pengendara tidak
memiliki panduan atau peringatan saat
melintasi area persimpangan. Selain itu,
kurangnya kesadaran masyarakat dalam
menjaga kebersihan lingkungan jalan
juga masih menjadi permasalahan yang
perlu diperhatikan. Hal ini ditandai
dengan masih ditemukannya sampah di
sekitar jalan lingkungan yang dapat
mengganggu kenyamanan serta
berpotensi membahayakan pengguna
jalan (Samian & Jordan, 2024).

Permasalahan lain yang cukup
penting adalah banyaknya anak-anak
yang bermain dan beraktivitas di sekitar
jalan  lingkungan. Namun, belum
terdapat rambu  peringatan  bagi
pengendara untuk lebih berhati-hati
ketika melintas. Kondisi ini sangat
berisiko karena anak-anak sering belum
memiliki kesadaran penuh terhadap
bahaya lalu lintas. Tanpa adanya rambu
peringatan, pengendara  cenderung
melaju  dengan kecepatan normal
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sehingga potensi kecelakaan menjadi
lebih besar (Suteja et al., 2024).

Kondisi tersebut secara
keseluruhan dapat meningkatkan risiko
kecelakaan serta menurunkan tingkat
keamanan dan kenyamanan lingkungan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
program intervensi berupa pembuatan
dan pemasangan rambu keselamatan
yang sesuai dengan standar dan
peraturan yang berlaku. Program ini
diharapkan dapat menjadi langkah
preventif dalam mengurangi potensi
kecelakaan serta meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya keselamatan lalu lintas dan
kebersihan lingkungan (Ekacandra et
al., 2025).

Program ini mengacu pada
peraturan  yang  ditetapkan  oleh
Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia melalui Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 13 Tahun 2014
tentang Rambu Lalu Lintas. Peraturan
tersebut mengatur jenis, bentuk, warna,
serta tata cara pemasangan rambu lalu
lintas sesuai standar keselamatan
nasional sehingga rambu yang dipasang
memiliki fungsi yang optimal dan
sesuai ketentuan (Suhardi et al., 2023).

Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan keselamatan pengguna
jalan, meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap keselamatan dan
kebersihan lingkungan, serta
menciptakan lingkungan permukiman
yang lebih tertib, aman, dan nyaman
untuk seluruh masyarakat. Program ini
juga diharapkan dapat menjadi contoh
penerapan  keselamatan lingkungan
berbasis masyarakat yang berkelanjutan.

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan ini
menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode implementatif
melalui kegiatan pengabdian
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masyarakat. Pendekatan ini dipilih
untuk menggambarkan secara sistematis
proses pelaksanaan program serta
dampak vyang dihasilkan terhadap
masyarakat (Sari et al, 2025).
Pelaksanaan kegiatan dilakukan di
lingkungan RT 59, Kelurahan Manggar,
Kecamatan Balikpapan Timur,
Balikpapan  dengan  fokus  pada
peningkatan keselamatan lingkungan
jalan.  Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa cara, yaitu

observasi lapangan untuk
mengidentifikasi  titik-tittk  rawan
kecelakaan, wawancara dengan

masyarakat dan pengurus RT untuk
mengetahui kondisi lingkungan serta
kebutuhan rambu keselamatan, serta
dokumentasi kegiatan sebagai bukti
pelaksanaan program (Siregar, 2023).

Tahapan pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara sistematis dimulai dari
observasi lokasi untuk mengidentifikasi
titik persimpangan yang berpotensi
menimbulkan kecelakaan serta area
yang memiliki aktivitas masyarakat
cukup tinggi.

Gambar 1. Tahap Péngukuran Pembuatan
Rambu Keselamatan

Tahap selanjutnya adalah
perencanaan pembuatan rambu dengan
menentukan jenis rambu yang akan
dibuat sesuai kebutuhan lapangan serta
mengacu pada standar peraturan yang
berlaku. Setelah perencanaan selesai,
dilakukan pembuatan rambu yang
meliputi proses desain dan produksi
rambu keselamatan agar sesuai dengan
fungsi dan tujuan pemasangan.

Gambar 2. Tahap Péﬁgukuran Tiang Rambu
Keselamatan

Tahap berikutnya adalah
pemasangan rambu yang dilakukan
pada titik-titik strategis berdasarkan
hasil observasi lapangan sehingga
rambu dapat berfungsi secara optimal
dalam memberikan peringatan kepada
pengguna jalan.

Tahap terakhir adalah evaluasi
program  yang  dilakukan  untuk
mengetahui dampak pemasangan rambu
terhadap perubahan perilaku masyarakat
dan pengguna jalan, khususnya dalam
hal kewaspadaan saat berkendara serta
kesadaran terhadap keselamatan
lingkungan. Melalui tahapan tersebut,
diharapkan program dapat berjalan
secara efektif dan memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat sekitar.

Keselamatan

1629



MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 9 No 4 Tahun 2026 Hal 1627-1632

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pembuatan dan
pemasangan rambu keselamatan telah
dilaksanakan di RT 59, Kelurahan
Manggar, = Kecamatan  Balikpapan
Timur, Balikpapan sebagai salah satu
upaya meningkatkan keselamatan dan
ketertiban  lingkungan  masyarakat.
Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan
hasil ~ observasi  lapangan  yang
menunjukkan adanya beberapa titik
rawan kecelakaan serta area dengan
aktivitas masyarakat yang cukup tinggi.
Rambu yang dipasang dalam program
ini meliputi rambu perempatan, rambu
jagalah kebersihan, serta rambu hati-
hati banyak anak kecil. Ketiga jenis
rambu tersebut dipilih karena dianggap
paling sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan lingkungan setempat. Rambu
perempatan  dipasang pada  titik
persimpangan jalan yang sebelumnya
tidak memiliki penanda lalu lintas,
sehingga pengendara sering melintas
tanpa mengurangi kecepatan. Dengan
adanya rambu ini, pengendara
diharapkan  lebih  waspada  dan
memperhatikan kondisi jalan sebelum
melintas. Rambu jagalah kebersihan
dipasang sebagai bentuk edukasi kepada
masyarakat agar lebih peduli terhadap
kebersihan lingkungan jalan, mengingat
sebelumnya masih ditemukan sampah
di beberapa titik jalan lingkungan.
Sementara itu, rambu hati-hati banyak
anak kecil dipasang di area yang sering
digunakan anak-anak untuk bermain
dan beraktivitas, sehingga pengendara
dapat meningkatkan kewaspadaan saat
melintas (Kustiwansa et al., 2025).
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Gambar 4.Pemasangan Rambu galah
Kebersihan

Rambu keselamatan tersebut
dipasang pada titik strategis sesuai
dengan hasil observasi lapangan,
sehingga dapat berfungsi secara optimal
dalam memberikan informasi dan
peringatan kepada pengguna jalan.
Setelah pemasangan rambu dilakukan,
terlihat adanya perubahan perilaku
masyarakat dan  pengguna jalan.
Pengendara menjadi lebih berhati-hati
dan cenderung mengurangi kecepatan
saat melewati area yang telah dipasangi
rambu. Selain itu, terjadi peningkatan
kesadaran masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekitar jalan.
Keberadaan rambu peringatan anak-
anak juga memberikan dampak positif
karena pengendara menjadi lebih
waspada terhadap aktivitas anak-anak di
sekitar  jalan, sehingga dapat
meminimalkan risiko kecelakaan (Putri
et al., 2025).

Secara  keseluruhan, kondisi
lingkungan RT 59 menjadi lebih tertib,
aman, dan nyaman bagi masyarakat.
Program ini menunjukkan bahwa
intervensi sederhana berupa
pemasangan rambu keselamatan dapat
memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap peningkatan
keselamatan lingkungan masyarakat.
Kegiatan ini juga dilanjutkan dengan
serah terima rambu secara simbolis
kepada Ketua RT 59 sebagai bentuk
penyerahan tanggung jawab
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pemeliharaan ~ kepada  masyarakat

setempat. Dengan adanya serah terima
tersebut, diharapkan rambu yang telah
dipasang dapat dirawat dan
dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh
masyarakat demi menjaga keselamatan
dan kenyamanan lingkungan Bersama
(Adani, 2025).
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Gambar 5. Serah Terima dengan Ketua
RT.59

KESIMPULAN

Program pembuatan dan
pemasangan rambu keselamatan di RT
59 Kelurahan Manggar Kecamatan

Balikpapan Timur berhasil
meningkatkan keselamatan dan
ketertiban  lingkungan  masyarakat.

Keberadaan rambu keselamatan mampu
meningkatkan kewaspadaan pengguna

jalan, meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap kebersihan
lingkungan, serta meningkatkan

perlindungan terhadap anak-anak yang

beraktivitas di sekitar jalan. Program ini
diharapkan dapat menjadi contoh
penerapan  keselamatan  lingkungan
berbasis  masyarakat dan  dapat
diterapkan di wilayah lain dengan
kondisi serupa.
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